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RINGKASAN


ABDUL JALIL,”Pengaruh Dosis Pupuk Urea dan Zat Pengatur Tumbuh Atonik Pertumbuhan Bibt Kakao (Teobroma cacao L.)” dibawah bimbingan  KHAIRILSYAH  sebagai ketua dan RUSDI FAIZIN sebagai anggota.


Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Dosis  pupuk Urea dan zat pengatur tumbuh Atonik yang tepat agar diperoleh pertumbuhan bibit kakao yang baik serta untuk melihat apakah terdapat interaksi yang nyata antara kedua faktor tersebut terhadap pertumbuhan bibit kakao.

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Ujong Baroh Kecamatan Johan Pahlawan dengan ketinggian 4 meter diatas permukaan laut dilaksanakan dari tanggal 20  Februari sampai 25 Mai 2002.

Benih kakao yang digunakan dalam penelitian ini  varietas Forastero yang diperoleh dari perkebunan rakyat di Desa Kuala Trang Kecamatan Kuala Kabupaten Aceh Barat. Tanah yang digunakan sebagai media tumbuh bibit adalah tanah lapisan atas (top soil) yang berasal dari desa Seuneubok Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti yaitu Dosis pupuk urea dan  konsentrasi  zat pengatur tumbuh Atonik. Dosis pupuk urea terdiri 4 taraf yaitu : 1,5 ; 2,0; 2,5 dan 3,0 gr/polybag  sedangkan konsentrasi zat pengatur tumbuh Atonik  terdiri dari 3 taraf yaitu : 1,0,  2,0 dan 3,0 cc/l air.

Peubah pertumbuhan yang diamati meliputi Tinggi batang, diameter pangkal batang dan jumlah daun serta berat berangkasan basah bibit kakao yang diukur pada umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam.

Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk urea berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan yang diamati. Pertumbuhan bibit kakao terbaik dijumpai pada dosis urea 2,5 g/polybag..
Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pertumbuhan yang diamati. Pertumbuhan bibit kakao yang terbaik dijumpai pada  Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik  2 cc/l air.

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara dosis pupuk urea dan konsentrasi  zat pengatur tumbuh atonik terhadap semua perubahan yang diamati.
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